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FHingga kesakitan menjamahiku
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Membawaky pada Regelapan yang menyesakfgn.
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ABSTRAK

Himmatul 'Aliyah.

Analisis Pengelolaan Likuiditas (Studi Atas Peran Pasar Uang Antarbank
Syariah (PUAS) Terhadap Kebutuhan Likuiditas Pada BTN Syariah
Gajahmada) Periode 2006-2007.

Likuiditas diartikan sebagai kemampuan suatu bank dalam membiayai
kebutuhannya, terutama kebutuhan dana jangka pendek. Bank Syariah akan
mengalami kondisi mismatch (tidak seimbang) apabila pendanaan melebihi
pembiayaan atau sebaliknya. Untuk Bank Konvensional, mismarch terjadi jika
kredit yang diberikan (Loan to Deposit Ratio/LDR) melebihi Dana Pihak Ketiga
(DPK) atau sebaliknya. Untuk mengatasi likuiditas industri Perbankan, Bank
Indonesia telah menciptakan salah satu instrumen likuiditas guna mengatasi
persoalan ini.

Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) adalah instrumen likuiditas yang
diciptakan oleh Bank Indonesia dalam rangka penyelamatan Bank Syariah yang
mengalami permasalahan likuiditas. Selain itu bank yang mengalami excess
liquidity (kelebihan likuiditas) juga dapat menanamkannya pada Sertifikat Bank
Indonesia Syariah (SBIS).

Penelitian yang dilakukan oleh penulis melalui sistem wawancara dengan
pihak bank terkait menghasilkan jawaban mengenai efektifitas PUAS dalam
mengatasi persoalan likuiditas pada BTN Syariah, dimana dikarenakan masih
bernaung di bawah Bank Induknya (Bank Konvensional), maka untuk
permasalahan likuiditas, baik berlebihnya alat likuid maupun minimnya kas, BTN
Syariah akan meminta kekurangannya it pada Bank Induk, dengan prinsip
mudharabah. Tentunya hal ini akan dilakukan jika ternyata BTN Syariah tersebut
benar-benar tidak dapat mengatasinya sendiri.

Strategi yang diterapkan dalam menangani likuiditas BTN Syariah, yakni
dengan meningkatkan pembiayaan, schingga bagi hasil yang didapat akan
semakin besar, dengan begitu BTN Syariah akan terhindar dari excess liquidity,
meskipun harus diwaspadai juga bahwa pembiayaan yang terlalu besar akan
mengakibatkan penurunan terhadap pendanaan. Untuk itu, dalam menjaga
kestabilan persoalan likuiditas ini diperlukan satu unit tertentu yang khusus
menangani permasalahan ini. Unit freasury adalah unit yang bertugas untuk
memantau kondisi likuiditas bank, dimana unit ini menjalankan perintah
berdasarkan instruksi dari ALCO (4sset/Liability Commite). ALCO sendiri adalah
para manager yang terdapat pada masing-masing bank.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank Syariah didefinisikan sebagai suatu lembaga perbankan yang dalam
kegiatan operasionalnya menggunakan dan tunduk pada prinsip Syariah.' oleh
sebab ifu praktek membungakan uang yang digunakan dalam sistem operasional
perbankan Konvensional dilarang dipergunakan dalam sistem operasional
perbankan Syariah, karena memang tidak ada kebolehan dalam sumber rujukan
utama daripada kegiatan operasional Syariah, yaitu al-Qur'an dan as-Sunnah yang
menghalalkan adanya praktek riba (bunga) sehingga dimasukkan dalam peraturan
yang ada dalam perbankan Syariah tersebut.

Dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin mengalami kemajuan
dalam bidang perekonomian, Bank-bank Islam di Indonesia memiliki kebebasan
dalam mendesain bentuk-bentuk akad transaksi yang inovatif dan variatif, yang
mana dengan keberagaman bentuk-bentuk transaksi itu akan semakin memberikan
alternatif yang lebih luas kepada masyarakat dalam memilih transaksi jenis
apapun yang mereka sukai, sehingga semua itu akan memberikan kontribusi yang
lebih baik kepada umat muslim yang menggunakan fasilitas yang disediakan oleh
Bank Syariah ini.

Ketika untuk pertama kalinya UU No. 7/1992 tentang perbankan dimana

perbankan dengan prinsip bagi hasil mulai diakomodasi, maka kemudian

! Direktorat Perbankan Syariah, Standarisasi Akad Perbankan Syariah (Jakarta: Bank
Indonesia, 1990), h.42.



berdirilah Bank Muamalat Indonesia (BMI), yaitu bank umum Islam pertama
yang berdiri di Indonesia, lalu langkah BMI ini kemudian diikuti dengan
pendirian Bank-bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) yang mana praktek
didalamnya tidak berbeda dengan BMI saat itu.”

Selama kurun waktu enam tahun lebih beroperasi, tidak ada lagi peraturan
perundang-undangan lain yang secara langsung dan jelas mendukung
beroperasinya perbankan Syariah sampai tahun 1998 dimana pemerintah
kemudian menetapkan UU No 10/1998 yang secara tegas menyatakan perbankan
Syariah ditempatkan dalam satu bagian dengan perbankan Nasional yang
kemudian diikuti dengan ketentuan pelaksanaan Peraturan Bank Indonesia (PBI)
dalam surat keputusan direksi Bank Indonesia tanggal 12 mei 1999.3

Dalam menjalankan prinsipnya, Bank Islam berusaha untuk tetap menjaga
komitmen yang telah dibangun sejak awal, yaitu larangan riba dalam segala
macam transaksi, perolehan keuntungan yang didapat harus sesuai dengan prinsip
Syariah, serta pemberian zakat bagi masyarakat yang membutuhkan.*

Dengan adanya peraturan-peraturan baru mengenai perbankan Islam yang
cukup fleksibel diatas, tentunya mendapatkan tanggapan positif dari kalangan
masyarakat perbankan, sejalan dengan itu perbankan Syariah semakin
menunjukkan eksistensinya dengan meramaikan sistem perbankan Islam di
kancah nasional, perkembangan ini tentunya diikuti pula oleh berkembangnya

Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) dengan cukup signifikan, Namun masalah

2 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, cet.IV (Jakarta: Alvabet, 2006),
h.6.

*Ibid., h.8

“Ibid., h.12




perbankan Islam tidak saja berhenti sampai disini, karena masih ada masalah-

masalah lain yang berhubungan dengan sistem operasional bank yang harus selalu

dengan tanggal lainnya yang hanya dapat diketahui dengan cara membandingkan
antara neraca-neraca pada tanggal-tanggal tersebut.

Transaksi keuangan pada Pasar Uang merupakan transaksi yang tak
terhindarkan dalam sistem operasional perbankan, tidak terkecuali pada perbankan
Syariah dalam menghadapi persoalan likuiditasnya, oleh karena itu bank harus
bisa mengantisipasi akan adanya mismatch (ketidaksesuaian antara arus kas yang
masuk dan yang keluar) antara sumber penanaman dana pada masing-masing
Bank Islam.

Likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya, dalam
pemenuhan kebutuhan dana (cash flow) terutama kewajiban atau pemenuhan dana
jangka pendek, oleh karena itu bank harus selalu menjaga alat likuiditasnya agar
tetap berada pada posisi yang seimbang.

Untuk mengantisipasi posisi keuangan yang tidak menguntungkan dalam
neraca perbankan dan untuk menghasilkan laba serta untuk mengisi kekosongan
kas, modal kerja harus selalu dalam keadaan berputar, yang berarti modal kerja
akan habis dalam jangka pendek dalam rangka operasi perusahaan.

Apabila perusahaan itu adalah bank, maka melalui pemberian pembiayaan,
kas segera berubah menjadi tagihan, kemudian melalui proses collection

(pengumpulan utang) akan menjadi kas kembali. Lamanya perputaran modal kerja



itu tergantung dari berapa lama periode perputaran masing-masing komponen
modal kerja tersebut.’

tinggi tingkat likuiditasnya, dalam keadaan normal kas dapat digunakan untuk
menguasai serta memiliki barang dan jasa apa saja yang diinginkan, namun harus
selalu dijaga supaya kas tetap dalam keadaan normal, yaitu tidak terlalu besar dan
tidak terlalu kecil.®

Bank adalah juga perusahaan; karenanya persoalan likuiditas bagi bank
adalah persoalan yang amat penting dan berkaitan erat dengan kepercayaan
masyarakat, nasabah, dan pemerintah. Bahkan begitu pentingnya persoalan
likuiditas ini, bank harus mengamati, mengikuti, dan terjun dalam usaha-usaha
langsung agar posisi likuiditas ini terjaga setiap hari.

Keteledoran bank dalam menjaga posisi likuiditas, atau kesengajaan
membiarkan posisi likuiditas berada dibawah ketentuan minimum, akan
menyulitkan bank itu sendiri nantinya, karena secara berangsur-angsur posisi
dana-dana tunai yang harus dikuasai bank akan semakin menipis.’

Sebagai badan usaha, tujuan bank adalah memaksimumkan kesejahteraan
para stakeholders antara lain melalui peningkatan nilai investasi para pemegang
saham pada bank yang bersangkutan. Pengelola bank selalu berusaha untuk
memaksimalkan keuntungan mereka (refurn on total assets) dengan cara

menginvestasikan sebanyak mungkin dana yang tersedia. Namun manajemen juga

* Ibid., h.152-153

¢ Ibid., h.153

7 Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank, cet.IV (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2000), h.107.



didesak oleh kebutuhan untuk memiliki likuiditas yang cukup guna mengatasi
setiap masalah mismatch yang terjadi antara aset dan liabilitas. Oleh karena itu,
jumlah dana yang ditanamkan dalam bentuk alat likuid harus cukup untuk
memenuhi kewajiban bank, baik kewajiban kepada pihak ketiga maupun
kewajiban operasionalnya. Jumlah alat likuid itu tidak boleh terlalu sedikit karena
akan mengganggu operasional bank, tetapi juga tidak boleh terlalu banyak karena
akan menurunkan profitabilitasnya.

Kesulitan likuiditas seringkali menjadi tanda-tanda awal bahwa suatu bank
akan mengalami kesulitan finansial yang lebih serius, Kesulitan ini biasanya
diawali dengan menurunnya simpanan (deposits) masyarakat yang menyebabkan
kekurangan alat likuid sehingga terpaksa harus melakukan peminjaman antarbank
dan menjual aktiva cadangannya. Kesulitan ini akan bertambah parah jika bank-
bank lain mulai menolak memberikan bantuan atau pinjaman kepada bank-bank

yang bermasalah. Dalam keadaan sulit, bank cenderung akan berusaha

Keadaan ini berarti bank mengorbankan profit atau keuntungan untuk kepentingan
likuiditas. Kemampuan bank dalam mengelola likuiditasnya secara baik dapat
menjamin terpenvuhinya kewajiban secara tertib sehingga bank tersebut akan
terhindar dari resiko biaya pinjaman yang tinggi.®

Besar kecilnya resiko likuiditas sebenarnya banyak ditentukan oleh
kecermatan perencanaan arus kas (cash flow) atau arus dana (fund flow)

berdasarkan prediksi pembiayaan dan prediksi pertumbuhan dana, termasuk

® Satgas BLBI dan HLB Hadori & Rekan, Studi Keuangan Bantuan Likuiditas Bank
Indonesia (Jakarta: PT. Grant Thornton, 2002), h.16-17.




mencermati fluktuasi dana (volatility of funds), ketepatan dalam mengatur struktur

déna, termasuk kecukupan dana-dana non PLS, ketersediaan aset yang siap

dikonversikan menjadi kas, dan kemampuan menciptakan akses ke Pasar Uang

Antarbank atau sumber dana lainnya, termasuk fasilitas the lender of the last

resort”’

Diantara resiko-resiko likuiditas adalah:

1. Bank telah mengantisipasi kemungkinan terjadinya mismatch antara sumber
penanaman dana.

2. Sumber pendanaan bank tidak tergantung kepada dana yang labil, seperti dana
antarbank.

3. Bank dalam mengelola dan mengendalikan likuiditas tidak mengorbankan
rentabilitas.

4. Bank memonitor seluruh fasilitas nasabah yang belum ditarik dalam rangka
memelihara kecukupan persediaan dana.

5. Bank melakukan pemantauan dan pencatatan tagihan dan kewajiban yang
telah jatuh tempo untuk mencegah kemungkinan timbulnya kesulitan
likuiditas.

6. Bank melakukan pemantauan dan pencatatan terhadap seluruh kewajiban
kontinjen secara akurat.

7. Bank memperhitungkan kesesuaian jangka waktu antara sumber dengan

penanamannya.

® Muhammad Firdaus NH, dkk, Konsep dan Implementasi Bank Syariah (Jakarta:
Renaisan, 2005), h.21.



8. Bank memelihara secondary reserve dengan mengutamakan pada surat-surat
berharga yang mudah diperjualbelikan guna menjamin kebutuhan
likuiditasnya.

9. Penjualan aset bank dengan sekuritisasi atau penjualan aset secara repo
dilakukan dan dicatat sesuai dengan ketentuan.'®

Untuk memenuhi kebutuhan dana likuiditasnya tersebut, yaitn kemampuan
bank untuk memenuhi kewajibannya, terutama kewajiban jangka pendek, maka
bank perlu mengadakan suatu Pasar Uang (money market) yang dalam fungsinya
nanti akan membantu bank yang bersangkutan ketika mercka menghadapi
likuiditas. Dan bagian terbesar aktiva keuangan yang diperdagangkan di pasar
uang adalah yang berjangka kurang dari setahun.

Berkaitan dengan pengadaan Pasar Uang dalam Bank Konvensional, maka

Bank Indonesia dalam Undang-undangnya, yaitu bab IV Pasal 10 ayat 2 No.23

Tahun 1999 menyebutkan bahwa cara-cara pengendalian moneter dapat

dilaksanakan juga berdasarkan prinsip Syariah. Dalam penjelasan atas peraturan

tersebut dipaparkan bahwa "Operasi pasar terbuka dalam rangka pengendalian
moneter melalui bank berdasarkan prinsip Syariah dilakukan dengan cara
penetapan bagi hasil atau imbalan sebagai pengganti tingkat diskonto yang
diberlakukannya pada Bank Konvensional".!" kemudian Bank Indonesia dapat
mengeluarkan piranti moneter operasi pasar terbuka bagi Bank Syariah sesuai

dengan ketentuan tersebut.

' Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: EKONISIA, 2004), h.159-
160.
" Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: FEUIL, 1999), h.491




Peraturan Bank Indonesia yang membedakan Pasar Uang Konvensional
dan Syariah ini tentu saja tidak terlepas dari perbedaan kedua bank tersebut dalam
pengambilan keuntungan masing-masing bank, serta dilarangnya riba (bunga)
pada lembaga keuangan Syariah, baik riba nasiah (riba pada pinjam meminjam
uang) maupun riba fad! (riba dalam perdagangan).'

Pasar Uang yang dimaksud disini adalah pasar yang dalam
perdagangannya menggunakan instrument jangka pendek Syariah dengan prinsip
bagi hasil atau mudharabah, yaitu perjanjian antara penanam dana dan pengelola
dana dengan nisbah bagi hasil yang telah disepakati sebelumnya oleh kedua belah
pihak dalam rangka mencari keuntungan yang sesuai dan adil.

Melalui perkembangannya, Pasar Uang sistem mudharabah atau yang
biasa disebut dengan sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank (IMA) ini, Bank-
bank Islam berharap akan dapat mengontrol dan menyediakan alat likuiditasnya
dengan baik, namun kendala yang dihadapi bank-bank Islam ternyata tidak hanya
persoalan likuiditas saja, karena masih ada persoalan lain yang masih menjadi
pekerjaan rumah yang mesti diselesaikan mengenai Sertifikat IMA ini, yakni
penjaminan bank akan suatu tingkat keuntungan yang didapat melalui investasi ini
serta kelangsungan usaha (vigbility) jangka panjang Pasar Uang, sehingga
diharapkan dengan kegigihan dan keagresifannya, Bank Islam dapat menjual dan
meningkatkan portofolio mereka di pasar keuangan yang lebih luas.

Inti mekanisme bagi hasil (mudharabah) pada dasarnya adalah terletak

pada kerjasama yang baik antara pihak penanam dana dengan mudharib atau

2 Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, h.177.




pengelola dana. Kerjasama atau partnership merupakan Kkarakter dalam
Masyarakat Ekonomi Islam. Kerjasama ekonomi harus dilakukan dalam semua
lini kegiatan ekonomi, yaitu produksi, distribusi barang maupun jasa. Salah satu
bentuk kerjasama dalam bisnis atau Ekonomi Islam adalah giradh (mudharabah).

Qiradh atau mudharabah adalah kerjasama antara pemilik modal atau uang

tertentu. Melalui giradh (mudharabah) kedua belah pihak yang bermitra tidak
akan mendapatkan bunga, tetapi mendapatkan bagi hasil melalui perhitungan
profit & loss sharing dari proyek ekonomi yang telah disepakati bersama

Lembaga keuangan (bank) adalah sebuah lembaga perantara antara pihak
surplus kepada pihak minus dana. Dengan demikian, bank dengan sendirinya
memainkan peranan yang penting dalam pembangunan ekonomi dan
kesejahteraan umat."?

Sumber dana Bank Syariah adalah sama dengan Bank Konvensional yaitu
dari pemilik dana dan dari pihak ketiga atau masyarakat, misalnya giro wadiah
(rekening koran), deposito mudharabah, tabungan mudharabah dan lain-lain.'*

Dalam rangka meyediakan sarana untuk memenuhi kebutuhan
likuiditasnya, Bank Indonesia selaku instrumen moneter di Indonesia menetapkan
fasilitas Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) dalam mengatasi permasalahan
likuiditas jangka pendek, dilain pihak Bank Konvensional juga perlu membuat
suatu instrumen Pasar Uang, hanya saja sistem operasional yang ditetapkan pada

Bank Konvensional berbeda dengan Bank Islam, hal ini dapat dilihat pada pihak-

 Muhammad, Tehnik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank Syariah
(Yogyakarta: UII Press, 2004), h.19-20.
" Sofyan Safri Harahap, Akuntansi Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.97.
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pihak yang terlibat dalam Pasar Uang Konvensional, pada Pasar Uang
Konvensional, pihak yang terlibat adalah pihak yang membutuhkan dana dan
pibak yang menanamkan dana, Kedua pihak tersebut mempunyai fujuan masing-
masing ketika mercka akan menanamkan dan atau mencari dananya di Bank
Konvensional.

Berbeda dengan Sertifikat Wadi'ah Bank Indonesia (SWBI) atau Sertifikat
Bank Indonesia Syariah (SBIS) yang dijadikan sarana hanya untuk Bank-bank
Islam yang mengalami kelebihan likuiditas saja, pada Pasar Uang baik bank yang
mengalami kelebihan maupun kekurangan dana dapat berperan dalam
meramaikan pasar. Sedikit menyinggung mengenai SWBI dan SBIS, dalam hal ini
Bank Indonesia mempunyai maksud supaya pelaksanaan operasi pasar terbuka
dengan Prinsip Syariah dapat bexj alan dengan baik maka kemudian Bank Indonesi
selaku the lender of the last resort mengeluarkan piranti SWBI ini. Dana yang
dititipkan dalam SWBI sekurang-kurangnya Rp.500 juta sedangkan untuk dana
diatas Rp.500 juta hanya dapat dilakukan dalam kelipatan Rp.50 juta.’

Sedangkan pada SBIS yang diterapkan adalah prinsip jualah. Bank Syariah
yang menempatkan dananya di SBIS akan mendapatkan return yang lebih tinggi
daripada SWBI yang sudah tergantikan posisinya oleh SBIS sejak maret 2008,
namun bagi Bank Syariah yan sudah menempatkan dananya di SWBI sebelum
disahkannya SBIS ini, maka tetap berlaku sistem SWBI sebelum masa SWBI

tersebut jatuh tempo.

> Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Deskripsi & [lustrasi
(Yogyakarta: EKONISIA, 2007), h.39.
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Pada dasarnya inti mekanisme investasi bagi hasil dalam Pasar Uang
terletak pada kerjasama (partnership) yang baik antara pihak penanam dan
pengelola dana kemudian dengan adanya bagi hasil tersebut diharapkan
perekonomian umat akan tersusun dan terbangun secara merata.'®

Merupakan pertanyaan besar, apabila selaku alat atau instrumen likuiditas,
Pasar Uang yang merupakan sarana pengendalian likuiditas ternyata hanya
mampu bersaing di pasar berskala kecil saja, apakah Sertifikat Wadi'ah Bank
Indonesia yang merupakan salah satu instrumen daripada pengelolaan likuiditas
dapat memerankan fungsinya sebagaimana Pasar Uang Antarbank Syariah
(PUAS), lalu bagaimana dengan Bank-bank Islam yang mengalami kekurangan
dana? kepada siapa lagi Bank Syariah dapat memenuhi kebutuhan likuiditasnya
selain kepada dukungan penuh dan partisipasi Pasar? oleh sebab itulah penulis
tertarik untuk mengambil tema tentang efektifitas Pasar Uang Antarbank Syariah
dalam persoalan likuiditas, dengan judul "ANALISA PENGELOLAAN
LIKUIDITAS (STUDI ATAS PERAN PASAR UANG ANTARBANK
SYARIAH (PUAS) TERHADAP KEBUTUHAN LIKUIDITAS PADA BTN
SYARIAH GAJAHMADA) PERIODE 2006-2007". Dengan harapan penulis
dapat menganalisa efektifitas Pasar Uang Antarbank berdasarkan prinsip Syariah

(PUAS) dalam menangani permasalahan likuiditas pada Unit Usaha Syariah yang

16 Muhammad, Tehnik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank Syariah
(Yogyakarta: UII Press, 2004), h.20.
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B. Identifikasi Masalah

Identifikasi Masalah dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Pengelolaan likuiditas terhadap Perbankan Syariah.

2. Peran Pasar Uang Antarbank Syariah terhadap likuiditas pada Bank-bank
Syariah.

3. Peran Pasar Uang Antarbank Syariah terhadap BTN Syariah Gajahmada.

4. Strategi Bank-bank Syariah di Indonesia dalam mengatasi persoalan

5. Pengelolaan likuiditas BTN Syariah Gajahmada.

6. Kendala Perbankan Syariah dalam persoalan likuiditas.

C. Pembatasan Dan Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat dipahami bahwa
dalam menghadapi kebutuhan likuiditasnya terutama likuiditas jangka pendek,
maka bank perlu mengadakan suatu sarana yang dapat menyelamatkan dan
menyeimbangkan kontrol kas, Dalam penelitian ini penulis membatasi
permasalahan yang akan dibahas, yaitu:
1. Kebijakan BTN Syariah yang akan diteliti dan dibatasi hanya pada siasatnya
ketika menghadapi persoalan likuiditas.
2. Objek penelitian dalam riset ini adalah BTN Syariah.
3. Persoalan Likuiditas yang dibahas hanya berkisar mengenai pengaruh Pasar
Uang Antarbank Syariah (PUAS) dalam kondisi keterdesakan permasalahan

likuiditas.
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4. Data komposisi pengelolaan likuiditas yang digunakan adalah komposisi
pengelolaan likuiditas periode 2006-2007.

5. Analisa pengelolaan hanya ditujukan untuk likuiditas dalam rupiah.

Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Bank Syariah mengatasi persoalan likuiditas?

2. Strategi apakah yang dipakai BTN Syariah Gajahmada dalam menghadapi
persoalan likuiditas?

3. Apakah Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) cukup efektif dalam

menghadapi persoalan likuiditas di BTN Syariah Gajahmada?

D. Tujuan dan Manfaat Penulisan
Diadakannya penelitian serta penulisan skripsi ini mempunyai tujuan,
yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana Bank Syariah mengatasi persoalan likuiditas.
2. Untuk mengetahui strategi yang dipakai BTN Syariah Gajahmada dalam
menghadapi persoalan likuiditas. |
3. Untuk mengetahui efektifitas Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) dalam
menghadapi persoalan likuiditas di BTN Syariah Gajahmada.
Adapun manfaat penelitian serta penulisan skripsi ini adalah:
1. Secara teoritis, sebagai tambahan wacana keilmuan tentang Likuiditas dalam
Pengaruh Pasar Uang Antarbank Syariah
2. Secara akademis, untuk memenuhi salah satu syarat dalam meraih gelar S1 di

Institut Ilmu al-Qur'an (IIQ) Jakarta.
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E. Tinjauan Pustaka

Dalam melakukan pencarian referensi-referensi yang dilakukan dalam
rangka penulisan skripsi ini terdapat penelitian-penelitian yang hampir serupa
dengan penelitian yang penulis lakukan, setidaknya terdapat empat penelitian
yang dapat dijadikan sebagai fokus tinjauan pustaka berkenaan dengan topik yang
dipilih penulis dalam penelitian ini.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (Syariah Muamalat,
STEI SEBI, 2007) yang berjudul Analisis Pengaruh Likuiditas Terhadap Tingkat
Profitabilitas BNI Syariah Periode 2002-2006. membuar Rumusan Masalah
tentang apakah ada atau tidak pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada BNI
Syariah 2002-2006? Apabila ada, apakah pengaruhnya searah atau berkebalikan
terhadap profitabilitas BNI Syariah 2002-20062. Skripsi ini juga berbicara
mengenai likuiditas menurut Oliver G. Wood Jr. (Dahlan Siamat, 2001) adalah
kemampuan bank untuk memenuhi semua penarikan dana oleh nasabah deposan,
kewajiban yang telah jatuh tempo dan memenuhi permintaan kredit tanpa ada
penundaan. Sedangkan profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
didalamnya, profitabilitas juga menunjukkan  kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun
modal sendiri.

Hasil analisa skripsi menunjukkan bahwa Finance to Deposit Ratio (FDR)
BNI Syariah pada tahun 2002 telah melewati batas standar Bank Indonesia (BD)

yaitu sebesar 100,66%, itu berarti FDR BNI Syariah sebesar 5,91%. Begitu juga
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untuk tahun 2003 yang melewati batas standar sebesar 21,72% yang merupakan
FDR paling tinngi. Pada tahun 2004-2005, posisis FDR di bawah <94,75%.
Sedangkan perkembangan profitabilitas BNI Syariah per tahun 2002-2006
mengalami penurunan setiap tahunnya rata-rata 1,7%, namun pada tahun 2004
terjadi peningkatan sebesar 0,39% dibandingkan tahun 2003. hal ini dikarenakan
laba bersih ditahun 2004 mangalami peningkatan sebesar 1,89% atau Rp.
32.944.000,-

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Anggun Ardiyanto (Syariah
Muamalat, STEI SEBI, 2007) yang berjudul Pengaruh Struktur Finansial,
Likuiditas dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus
Pada BMT Berkah Madani). Membuat rumusan masalah tentang seberapa besar
hubungan dan pengaruh setiap variabel bebas berupa struktur finansial, likuiditas
dan pertumbuhan perusahaan terhadap variabel terikat berupa profitabilitas dan
variabel manakah yang mempunyai pengaruh paling nyata dan signifikan terhadap
profitabilitas. Skripsi ini juga mendefinisikan struktur finansial sebagai susunan
dari sisi kanan neraca suatu perusahaan yang mencakup semua cara aktiva
perusahaan itu dibiayai, seperti utang dagang, pinjaman jangka pendek maupun
panjang dan ekuitas pemilik. Likuiditas diartikan sebagai tingkat dimana suatu
aktiva (aset) dapat diubah kedalam mata uang (currency) untuk digunakan sebagai
suatu alat pembayaran sehingga semakin likuid peruasahaan berarti semakin kecil
risikonya. Sedangkan mengenai pertumbuhan perusahaan, Chhim (1999) yang
juga diacu oleh Tidjani (2006) mengatakan bahwa semakin cepat pertumbuhan

perusahaan, semakin besar kebutuhan akan dana untuk membiayai perluasan,
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semakin besar kebutuhan akan dana di masa mendatang, semakin sedikit dana
yang dapat dipinjamkan kepada debitur, sehingga keuntungan semakin kecil.
dana untuk membiayai ekspansi. Semakin besar kebutuhan dana di masa
mendatang, semakin mungkin perusahaan untuk menahan pendapatan.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel bebas struktur finansial
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat profitabilitas dan variabel bebas

likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel terikat profitabilitas,

pertumbuhan perusahaan) secara menyeluruh bersama-sama. Ketiga variabel di
atas mampu menjelaskan sebesar 80,3% terhadap profitabilitas.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Arif Irawansyah (Syariah
Muamalat, UIN Syarif Hidayatullah, 2008) yang berjudul Penerapan Pasar Uang
Antarbank Syariah pada Bank Bukopin Unit Usaha Syariah, membuat rumusan
masalah mengenai konsepsi Pasar Uang Antarbank Syariah dalam sistem
perbankan Syariah, landasan hukumnya serta aplikasi Pasar Uang Antarbank
Syariah pada Bank Bukopin Syariah. PUAS adalah instrumen dalam mengatur
pengelolaan likuiditas perbankan Syariah, Pada prinsipnya PUAS pada Bank
Syariah hampir sama dengan PUAB pada Bank Konvensional, hanya saja piranti
yang digunakan pada kedua bank tersebut berbeda, dimana yang diterapkan dalam
PUAS adalah bagi hasil sedangkan dalam PUAB adalah sistem bunga. PUAS
dalam penerapannya dijalankan oleh divisi treasury, berfungsi antara lain

mengelola likuiditas, mengoptimalkan sumber dana dan meningkatkan
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profitabilitas. Penelitian ini juga memberikan gambaran tentang peningkatan Dana
Pihak Ketiga (DPK) Bank Syariah dimulai dari tahun 2000 s/d 2006 berbanding
dengan Pembiayaan Yang Diberikan (PYD) yang hampir berjalan seiring,

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Siti Chaeliyah (Syariah
Muamalat, UIN Syarif Hidayatullah, 2006), yang berjudul Analisa Pengaruh
Likuiditas Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus Bank
Muamalat Indonesia). Membuat rumusan masalah tentang pengaruh likuiditas
bank diukur dari Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap profitabilitas bank
berdasarkan Return On Asset (ROA) pada BMI periode 2006-2004 dan pengaruh
likuiditas memiliki korelasi yang berkebalikan atau searah terhadap profitabilitas
bank. Analisa yang dilakukan penulis skripsi di atas menggunakan program SPSS
11.05 persamaan regresi non linear kuadratik atan parabola yang diketahui bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara LDR dengan ROA atau dapat
dikatakan bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang negatif dan
berdasarkan uji koefisien determinasi diketahui hanya 46,65 saja tingkat likuiditas
yang dapat mempengaruhi profitabilitas.

Dalam pengukuran profitabilitas bank terdapat empat rasio yang biasanya
digunakan untuk mengukur kinerja bank, yaitu: ROA (Return On Assef), ROE
(Return On Equity), NPM (Net Profit Margin) dan BOPO (Biaya Operasional).
Kenaikan likuiditas juga dapat mempengaruhi atau menaikkan tingkat

profitabilitas selebihnya dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti Capital

Adequacy Ratio (CAR) atau Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP).
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Dari uraian Tinjauan Pustaka di atas dapat dijelaskan bahwa permasalahan
likuiditas dan efektifitas Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) belum pernah
dijadikan faktor penelitian-penclitian yang pernah ada selama ini, schingga

peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan ini.

F. Metodologi Penelitian dan Teknik Penulisan
Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan
metode penelitian sebagai berikut:

1. Dilihat dari datanya penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dan
dilihat dari segi tujuannya penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu
menggambarkan dan menguraikan mengenai suatu keadaan atau masalah
sesuai dengan gejala-gejala yang ada. Penulis juga mengambil objek likuiditas
dan Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) sebagai bahan penelitian dengan
waktu yang berurutan yaitu dimulai dari periode 2006 & 2007.

2. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diambil dari data atau laporan harta likuid yang dikuasai oleh bank
yang bersangkutan, laporan komponen-komponen Dana Pihak Ketiga (DPK),
data mengenai sumber likuiditas dan Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS)
pada BTN Syariah periode 2006-2007, Sedangkan data sekunder diperoleh
dari beberapa referensi pendukung dalam penelitian ini.

3. Teknik pengumpulan data terdiri dari:

a. Library Research (penelitian kepustakaan)
Mengumpulkan data dengan cara menelaah dan menelusuri literature

yang berkenaan dengan Likuiditas dan Pasar Uang Antarbank berdasarkan
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prinsip Syariah (PUAS), baik yang bersumber dari artikel, majalah, buku,
dokumen dan situs-situs di internet yang mempunyai relevansi dengan
permasalahan,
b. Field Research (penelitian lapangan)
Mengumpulkan data dengan mendatangi langsung ke lapangan yaitu
BTN Syariah, juga melalui brosur yang diterbitkan oleh bank yang
bersangkutan maupun berinteraksi secara langsung dengan objek penelitian.
c. Studi Dokumenter
Yaitu pengumpulan data Dokumentasi tentang BTN Syariah yang
diambil dari website BTN.
Adapun teknik yang digunakan penulis dalam pengumpulan data adalah
wawancara (inferview) yakni mengumpulkan data dengan cara tanya-jawab
secara lisan dari responden untuk memperoleh keterangan yang berhubungan
-dengan tema skripsi
. Teknik Pengolahan Data dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif dan
kuantitatif, Dalam pengolahan data kuantitatif hampir sama dengan data
kualitatif, yakni mengedit data kemudian mengkategorisasikan atau
mengklasifikasikannya sesuai dengan masalah atau tema yang dibahas.
Sedangkan data kualitatif pengolahan datanya dilakukan dengan mentranskip
hasil wawancara, mengedit kemudian mengkategorisasikan atau

mengklasifikasikan data sesuai dengan permasalahan yang dibahas.
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5. Analisis Data dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap:'’

Tahapan yang pertama dengan menggunakan analisis domein, yaitu
menganalisa hasil observasi atau pengamatan dan hasil wawancara terfokus pada
BTN Syariah. Tahap kedua, analisis faksonomi, yaitu menganalisa hasil observasi
atau pengamatan dan hasil wawancara dengan pihak BTN Syariah, dalam arti data
tersebut dianalisis berdasarkan pengelompokkan data sesnai dengan tema yang
dibahas. Tahap ketiga, analisis komponen, yaitu analisis data berdasarkan unsur-
unsur atau bagian dari hasil pengamatan atau observasi dan wawancara dengan
pihak BTN Syariah. Tahap kelima, analisis fema, yaitu analisis data hasil dari
analisis komponen disesuaikan dan diarahkan sesuai dengan tema skripsi yang
dibahas. Sedangkan analisis data kuantitatif berpatokan pada data atau laporan
likuiditas yang didapat dari pihak BTN Syariah.

Adapun penyajian penulisan skripsi ini berpedoman pada Buku Pedoman
Penulisan Skripsi Fakultas Syariah & Hukum Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah Jakarta, Penerbit Fakultas Syariah & Hukum Universitas
Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2007 dan Buku Pedoman
Penulisan Karya Ilmiah (Skripsi, Tesis dan Disertasi) Universitas Islam Negeri
(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, Penerbit CeQDA (Center for Quality
Development and Assurance) Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah

Jakarta, 2007.

'7 Ria Julianti, "Kebijakan Bank Muamalat Indonesia Dalam Pembiayaan Kepada UKM
Tahun 2003-2007," (Skripsi S1 Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2008), h.17-18.
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G. Sistematika Penulisan

Agar penulisan skripsi ini menjadi sistematis dan mudah dipahami, maka

skripsi ini disusun dalam lima bab, yang diawali dengan:

BABI:

BAB II:

BAB III:

Pendahuluan, merupakan rencana penelitian secara utuh meliputi
Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Dan
Perumusan Masalah, Tujuan Dan Manfaat Penulisan, Tinjauan
Pustaka, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penulisan, Sistematika
Penulisan, bab ini merupakan awal dari proses penelitian yang akan
menjadi landasan pokok dalam penulisan skripsi ini.

Landasan Teori, yang membahas tentang Likuiditas, Denda atau
Likuid, Cash Ratio, Cash Reserve, Macam-macam Instrumen
Likuiditas, Faktor Penentu Likuiditas, Pasar Uang Antarbank Syariah
(PUAS), Peraturan BI tentang SBIS dan Perangkat Bank Syariah
sebagai Pemain Tunggal. Bab ini sebagai landasan teori penulisan
skripsi yang akan dijadikan sebagai acuan dalam analisis, sehingga
diletakkan setelah pendahuluan.

Gambaran Umum Bank Tabungan Negara Syariah, yang memuat
tentang Sejarah BTN Syariah, Visi Misi dan Tujuan BTN Syariah,
Struktur Organisasi BTN Syariah, Produk-produk BTN Syariah dan
Dewan Pengawas. Bab ini diletakkan sesudah Landasan Teori, supaya

penelitian yang berkaitan dengan permasalahan dapat diperhatikan dan

diteliti dengan lebih seksama.
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BABIV: Peran Pasar Uang Syariah Terhadap Kebutuhan Likuiditas,

BAB V:

meliputi Sekilas Tentang Unit Usaha Syariah, Pengelola Likuiditas
dalam Perbankan, Strategi Umum Manajemen Likuiditas, Analisa
Likuiditas BTN Syariah dan Peran Bank Indonesia. Bab ini diletakkan
permasalahan BTN Syariah dalam mengatasi persoalan likuiditas dapat
dianalisa.

Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran. Bab ini diletakkan
paling akhir, karena berisi kesimpulan serta memberi solusi atas

analisa permasalahan yang disesuaikan dengan teori yang ada



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan perumusan masalah yang dibuktikan dengan mengadakan
penelitian dan analisa data, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. likuiditas adalah kemampuan bank dalam mengatasi kebutuhannya, terutama
kebutuhan jangka pendek. Seperti bank-bank di Indonesia pada umumnya,
strategi Bank Syariah dalam mengatasi persoalan likuiditas adalah dengan
menanamkannya pada instrumen likuiditas yang telah tersedia diantaranya
dengan menempatkannya pada Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS), sarana
PUAS dibuat untuk dapat mengatasi persoalan likuiditas dikarenakan
terjadinya likuiditas dibawah minimum, sehingga jika tidak segera diatasi akan
mengakibatkan anjloknya bonafiditas Bank Syariah yang bersangkutan dimata
masyarakat. Untuk Unit Usaha Syariah, maka kekurangan likuiditas dapat
diatasi dengan melakukan peminjaman terhadap bank induknya dengan prinsip
bagi hasil. Jika terjadi kelebihan likuiditas, maka Bank Syariah akan
menempatkannya pada Sertifikat Bank Indonesia (SBI) Syariah yang telah
disediakan oleh Bank Indonesia selaku otoritas moneter yang diakui di
Indonesia. SBIS adalah sarana kelebihan likuiditas yang disediakan oleh Bank
Indonesia dalam rangka mengatasi kelebihan likuiditas pada Bank Syariah.

SBIS disahkan oleh Gubernur Bank Indonesia pada November 2008. Peraturan

152
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ini dibuat karena Bank-bank Syariah menginginkan return yang diberikan oleh
BI seimbang dengan return SBI Bank Konvensional

. Berdasarkan penelitian pada Unit Usaha Syariah BTN, didapat gambaran
bahwa strategi yang dipakai dalam menjaga likuiditas adalah dengan
melakukan pembiayaan secara besar-besaran sehingga dapat memaksimalkan
bagi hasil untuk nasabah daripada Unit Syariah sendiri, dengan strategi tersebut
diharapkan nasabah tetap loyal dan terus menanamkan dana dan melakukan
pembiayaan (financing) di Unit Usaha Syariah BTN. Selain itu Unit Usaha
Syariah BTN juga sedang mencoba untuk memperbaiki produk-produknya
demi menjalankan strategi supaya dapat berkembang dengan baik, produk yang
saat ini sedang digodok dalam rangka pencapaian strategi adalah produk
mudharabah muqayyadah, yakni pemilik dana menentukan syarat dan
pembatasan kepada pengelola dalam penggunaan dana tersebut dengan jangka
waktu, jenis usaha, tempat dan sebagainya. Pengelola menggunakan modal
tersebut dengan tujuan yang dinyatakan secara khusus, yaitu untuk
menghasilkan keuntungan. Karakteristik dari produk mudharabah muqayyadah
ini bahwa investor atau shahibul maal secara penuh membiayai proyek yang
ditawarkan mudharib, pada model seperti ini Bank Syariah atau Unit Usaha
Syariah tidak menanggung risiko yang ditimbulkan dari pelaksanaan proyek.
Bank Syariah atau UUS hanya bertindak sebagai perencana saja.

. Dari hasil wawancara penulis dengan pihak Unit Usaha Syariah BTN diperoleh
kesimpulan bahwa UUS BTN tidak pernah bermain di Pasar Uang Antarbank

Syariah (PUAS) dikarenakan UUS BTN selaku unit bisnis yang masih
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bernaung di bawah Bank Konvensionalnya, akan meminta pertolongan
likuiditas jika terjadi ketidakseimbangan (mismatch) antara pendanaan dan
pembiayaan pada Bank Induk, namun hal ini tidak dilakukan dengan serta
merta ketika persoalan likuiditas tersebut datang. Pertolongan diberikan jika
ternyata Unit Usaha Syariah, dalam- hal ini UUS BTN benar-benar tidak
mampu menyelamatkan posisi likuiditasnya. Selaku Unit yang berjalan
berdasarkan prinsip Syariah, tentunya pertolongan likuiditas ini diberikan
dengan tanpa cuma-cuma, meskipun Unit Syariah itu masih berada di bawah
naungannya. Oleh sebab itu diberlakukanlah prinsip mudharabah atau bagi

hasil antara Bank Induk dengan Unit Usaha Syariah Syariah BTN.
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B. Saran-saran

Sebagai langkah kedepan menuju arah perbaikan yang diharapkan oleh

semua nasabah khususnya dan masyarakat muslim umumnya, maka penulis

mempunyai beberapa saran kepada UUS BTN sebagai berikut:

1.

Sebagai Unit Syariah yang baru berdiri pada tahun 2005, UUS BTN harus
benar-benar bekerja keras supaya produk-produk yang dihasilkan akan menjadi
semakin beragam, menarik dan inovatif, sechingga nasabah baik yang akan

melakukan pendanaan maupun pembiayaan semakin bertambah.

. Pengelolaan likuiditas harus diupayakan dengan seoptimal mungkin, sehingga

UUS BTN tidak perlu lagi meminta pertolongan terhadap Bank Induknya.

. Kinerja UUS BTN diharapkan akan semakin meningkat sejalan dengan

ditawarkannya sebagian saham Bank Induk kepada masyarakat.

. Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) adalah sarana bagi Bank Syariah atau

Unit Usaha Syariah yang mengalami problem likuiditas. Oleh karena itu untuk
kedepannya diharapkan instrumen PUAS ini akan menjadi salah satu alternatif

jitu dalam rangka pemenuhan kebutuhan likuiditas.

. Meskipun pembiayaan dilakukan secara besar-besaran, namun jangan sampai

mengorbankan pendanaan yang dapat mengakibatkan minusnya likuiditas pada

Unit Usaha Syariah bersangkutan.
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